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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitianِ iniِmenggunakanِduaِ jenisِvariabel,ِyaituِvariabelِ independenِ

danِ variabelِ dependen,ِ denganِ fokusِ atauِ objekِ penelitianِ adalahِ penanamanِ

modalِdalamِnegeri,ِtingkatِpartisipasiِangkatanِkerja,ِbelanjaِbantuanِsosial,ِdanِ

lajuِ pertumbuhanِ ekonomiِ terhadapِ indeksِ pembangunanِ manusiaِ diِ Prianganِ

Timurِtahunِ2020-2024.ِDataِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِiniِbersumberِdariِ

publikasiِ resmiِBadanِPusatِStatistikِ (BPS),ِbaikِpadaِ tingkatِnasionalِmaupunِ

provinsiِdanِPortalِEkosistemِDataِJabar. 

3.2 Metode Penelitian 

Metodeِilmiahِmerupakanِlangkah-langkahِsistematisِyangِmenggunakanِ

prinsip-prinsipِ logisِ untukِ menemukan,ِ memverifikasi,ِ danِ menjelaskanِ

kebenaran,ِ sehinggaِ suatuِ pengetahuanِ dapatِ dihasilkanِ melaluiِ prosesِ yangِ

ilmiahِ (Almack).ِ Penerapanِ metodologiِ penelitianِ yangِ tepatِ berfungsiِ untukِ

menghindariِcaraِpemecahanِmasalahِyangِbersifatِspekulatifِsertaِmeningkatkanِ

objektivitasِdalamِmemperolehِdanِmengembangkanِilmuِ(Siregar,ِ2013:8). 

Menurutِ Sugiyonoِ (2017),ِ metodeِ penelitianِ adalahِ pendekatanِ ilmiahِ

untukِmengumpulkanِdataِ denganِ tujuanِ danِmanfaatِ tertentuِ yangِmelibatkanِ

empatِ elemenِ utama:ِ caraِ ilmiah,ِ data,ِ tujuan,ِ danِ kegunaan.ِ Caraِ ilmiahِ

mencakupِrasionalِ(berdasarkanِlogikaِyangِmasukِakal),ِempirisِ(dapatِdiamatiِ

olehِIndera),ِdanِsistematisِ(mengikutiِlangkah-langkahِlogis). 
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3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitianِiniِmenggunakanِmetodeِdeskriptifِkuantitatif,ِyaituِpendekatanِ

yangِbertujuanِuntukِmenggambarkanِatauِmendeskripsikanِsuatuِkondisiِsecaraِ

objektifِ berdasarkanِ dataِ berbentukِ angka.ِ Metodeِ iniِ melibatkanِ prosesِ

pengumpulan,ِ pengolahan,ِ danِ penafsiranِ dataِ kuantitatifِ untukِ kemudianِ

disajikanِdalamِbentukِhasilِyangِsistematisِdan tِerukurِ(Arikunto,ِ2006).ِMenurutِ

Siregarِ (2013:8),ِ metodeِ deskriptifِ merupakanِ pendekatanِ pemecahanِ masalahِ

denganِ caraِ menggambarkanِ kondisiِ objekِ penelitianِ padaِ saatِ iniِ secaraِ apaِ

adanyaِberdasarkanِfakta-faktaِyangِdiperoleh.ِDataِtersebutِkemudianِdianalisisِ

danِdiberikanِinterpretasi. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Siregarِ (2013:10),ِ menjelaskanِ bahwaِ variabelِ diartikanِ sebagaiِ suatuِ

konstrukِyangِkarakteristiknyaِtelahِdinyatakanِdalamِbentukِangkaِ(kuantitatif).ِ

Selainِitu,ِvariabelِjugaِdipahamiِsebagaiِsebuahِkonsepِyangِmemilikiِberbagaiِ

nilai,ِbaikِbersifatِkuantitatifِmaupunِkualitatif,ِdanِnilaiِtersebutِdapatِberubah-

ubah.ِ 

Menurutِ Sugiyonoِ (2013),ِ variabelِ penelitianِ merupakanِ atribut,ِ

karakteristik,ِatauِnilaiِyangِdimilikiِolehِindividu,ِobjek,ِmaupunِkegiatanِyangِ

menunjukkanِ variasiِ tertentuِ danِ ditetapkanِ olehِ penelitiِ sebagaiِ fokusِ kajianِ

untukِdianalisisِsertaِditarikِkesimpulannya.ِOperasionalisasiِvariabelِmerupakanِ

prosesِmenjabarkanِvariabelِmenjadiِbeberapaِindikatorِoperasionalِyangِsecaraِ

langsungِ menggambarkanِ aspek-aspekِ yangِ akanِ diukurِ atauِ diteliti.ِ Adapunِ

uraianِvariabelِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِiniِdisajikanِpadaِtabelِberikut: 
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Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Simbol Satuan Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Indeksِ

Pembangunanِ

Manusiaِ 

Mengukurِkemampuanِ

pendudukِ suatuِ

wilayahِ dalamِ

mengaksesِ hasil-hasilِ

pembangunanِ bidangِ

pendidikan,ِ kesehatan,ِ

danِekonomi. 

IPM Persenِ Rasioِ 

2 Penanamanِ

Modalِ Dalamِ

Negeriِ 

Realisasiِ investasiِ

penanamanِ modalِ

dalamِ negeriِ diِ

kab/kotaِ Prianganِ

Timur. 

LNPMDN Persen Rasio 

3 Tingkatِ

Partisipasiِ

Angkatanِ

Kerjaِ 

Rasioِ antaraِ jumlahِ

angkatanِ kerjaِ denganِ

totalِ pendudukِ usiaِ

kerjaِ padaِ kelompokِ

umurِyangِsama. 

TPAK Persenِ Rasio 

4 Belanjaِ

BantuanِSosialِ 

Persentaseِ realisasiِ

belanjaِ bantuanِ sosialِ

terhadapِ pengeluaranِ

pemerintahِ

kabupaten/kotaِ diِ

wilayahِ Prianganِ

Timur. 

BBS Persen Rasioِ 

5 Lajuِ

Pertumbuhanِ

Ekonomiِ 

Persentaseِ perubahanِ

nilaiِPDRBِkab/kotaِdiِ

PrianganِTimur. 

LPE Persenِ Rasioِ 

Sesuaiِdengan jِudulِyaituِPengaruhِPMDN,ِTPAK,ِBelanjaِBantuanِSosial,ِ

danِ Lajuِ Pertumbuhanِ Ekonomiِ terhadapِ Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ diِ

Prianganِ Timurِ Tahunِ 2020-2024ِ sehinggaِ padaِ penelitianِ ini,ِ penulisِ

menggunakanِduaِjenisِvariabelِsebagaiِberikut: 

1. VariabelِBebasِ(Independent Variable) 

Variabelِ independen,ِ yangِ jugaِ dikenalِ sebagaiِ variabelِ stimulus,ِ

prediktor,ِatauِantecedent,ِdalamِbahasaِIndonesiaِdisebutِsebagaiِvariabelِ

bebas.ِVariabelِ iniِadalahِfaktorِyangِdidugaِmemberikanِpengaruhِatauِ

menjadiِpenyebabِ terjadinyaِperubahanِpadaِvariabelِdependenِ (terikat).ِ
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VariabelِbebasِdalamِpenelitianِiniِadalahِPenanamanِModalِDalamِNegeriِ

(X1),ِ Tingkatِ PartisipasiِAngkatanِ Kerjaِ (X2),ِ Belanjaِ Bantuanِ Sosialِ

(X3),ِdanِLajuِPertumbuhanِEkonomiِ(X4). 

2. VariabelِTerikatِ(Dependent Variable) 

Variabelِdependen,ِyangِjugaِdikenalِsebagaiِvariabelِoutput,ِkriteria,ِ

atauِkonsekuen,ِdalamِbahasaِ Indonesiaِdisebutِ sebagaiِvariabelِ terikat.ِ

Variabelِ iniِmerupakanِvariabelِyangِterpengaruhِatauِmenjadiِhasilِdariِ

adanyaِpengaruhِyangِdiberikanِolehِvariabelِindependenِ(bebas).ِVariabelِ

terikatِ padaِ penelitianِ iniِ adalahِ Indeksِ Pembangunanِ Manusiaِ (Y)ِ

(Sugiyono,ِ2013). 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikِpengumpulanِdataِmerupakan tِahapِpentingِdalamِpenelitianِkarenaِ

dataِ yangِ diperolehِ menjadiِ dasarِ untukِ menjawabِ permasalahanِ penelitianِ

maupunِmengujiِhipotesisِ(Siregar,ِ2013:17).ِPenelitianِiniِmenggunakanِmetodeِ

studiِkepustakaanِdenganِmerujukِpadaِjurnal,ِpublikasi,ِdanِe-bookِyangِsesuaiِ

dengan tِopikِpenelitian.ِDataِyangِdigunakanِadalahِdataِsekunder,ِyaituِdataِyangِ

telahِ tersediaِ danِ umumnyaِ disajikanِ dalamِ bentukِ tabelِ atauِ grafik.ِ Sumberِ

utamaِdataِberasalِdariِdokumenِresmiِBadanِPusatِStatistikِ(BPS).ِ 

Selainِitu,ِpenelitianِiniِmemanfaatkanِdataِpanelِsebagaimanaِdijelaskanِ

Gujaratiِ(2004),ِyakniِgabunganِantaraِdataِruntunِwaktuِ(time series)ِdanِdataِ

lintasِ wilayahِ (cross-section).ِ Penggunaanِ dataِ panelِ memungkinkanِ penelitiِ

mengamatiِ beberapaِ unitِ analisisِ dalamِ beberapaِ periodeِ secaraِ bersamaan,ِ
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sehinggaِmampuِmenangkapِvariasiِantarwilayahِsekaligusِperubahanِdariِwaktuِ

keِwaktu. 

3.2.3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitianِ iniِ memanfaatkanِ dataِ panelِ sebagaiِ metodeِ estimasiِ modelِ

untukِmengolahِdata,ِyangِmerupakanِkombinasiِdariِdataِcross sectionِdanِtime 

series.ِ Dataِ yangِ digunakanِ dalamِ penelitianِ iniِ diambilِ dariِ situsِwebِBadanِ

PusatِStatistikِ(BPS).ِMenurutِSiregarِ(2013:16),ِdataِtime series merupakanِdataِ

yangِ dikumpulِ secaraِ berurutanِ dariِ waktuِ keِ waktuِ padaِ satuِ objekِ untukِ

menggambarkanِperkembanganِatauِperubahannya.ِSedangkanِdataِcross section 

adalahِ dataِ yangِ dikumpulِ padaِ satuِ waktu/periodeِ tertentuِ dariِ banyakِ objekِ

untukِmenggambarkanِkondisiِatauِperkembanganِpadaِsaatِitu. 

3.2.3.2 Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedurِpenelitianِiniِdilakukanِdenganِmemanfaatkanِberbagaiِsumberِ

dataِsekunderِyangِdiperolehِdariِBadanِPusatِStatistikِ(BPS)ِsertaِreferensiِlainِ

sepertiِ websiteِ resmi,ِ skripsi,ِ tesis,ِ jurnalِ ilmiah,ِ danِ karyaِ akademikِ terkait.ِ

Untukِmemperolehِdataِyangِrelevan,ِpenulisِmelakukanِbeberapaِtahap,ِyaitu: 

a. Studiِ kepustakaan,ِ denganِ menelaahِ berbagaiِ literaturِ yangِ membahasِ

bidangِekonomiِdanِpembangunanِgunaِmemperkuatِlandasanِteoriِsertaِ

kerangkaِberpikirِpenelitian. 

b. Penelitianِ dokumentasi,ِ yaituِ denganِ mengumpulkan,ِ mempelajari,ِ danِ

menganalisisِ berbagaiِ laporanِ resmiِ terkaitِ kondisiِ ekonomiِ danِ

pembangunanِyangِditerbitkanِolehِBadanِPusatِStatistikِ(BPS). 
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Langkah-langkahِ iniِ bertujuanِ untukِ memastikanِ bahwaِ dataِ yangِ digunakanِ

valid,ِ akurat,ِ danِ sesuaiِ denganِ fokusِ penelitianِ mengenaiِ faktor-faktorِ yangِ

mempengaruhiِIndeksِPembangunanِManusiaِdiِPrianganِTimur. 

3.2.3.3 Populasi Sasaran 

Populasiِ merupakanِ keseluruhanِ wilayahِ generalisasiِ yangِ terdiriِ atasِ

objekِ atauِ subjekِ yangِ memilikiِ karakteristikِ danِ kualitasِ tertentuِ yangِ telahِ

ditetapkanِolehِpenelitiِuntukِdikajiِdanِkemudianِditarikِkesimpulannya.ِDenganِ

demikian,ِ populasiِ tidakِ terbatasِ hanyaِ padaِ manusia,ِ tetapiِ jugaِ mencakupِ

berbagaiِ objek,ِ peristiwa,ِ atauِ fenomenaِ alamِ lainnyaِ yangِ relevanِ denganِ

penelitian.ِPopulasiِ tidakِsemata-mataِmerujukِpadaِ jumlahِ individuِatauِobjekِ

yangِditeliti,ِmelainkanِmencakup sِeluruh sِifat,ِciri,ِdanِkarakteristikِyangِmelekatِ

padaِ objekِ atauِ subjekِ tersebutِ secaraِ menyeluruhِ (Sugiyono,ِ 2013).ِ Populasiِ

sasaranِ dalamِ penelitianِ iniِ adalahِ kabupaten/kotaِ diِ Prianganِ Timurِ Provinsiِ

JawaِBaratِtahunِ2020-2024ِsebagaiِberikutِ: 

Tabel 3. 2 Kabupaten/kota Priangan Timur 

No Kabupaten/Kota 

1 KotaِTasikmalaya 

2 KotaِBanjar 

3 KabupatenِCiamis 

4 KabupatenِGarut 

5 KabupatenِPangandaran 

6 KabupatenِTasikmalaya 
Sumber:ِRKPDِProv.ِJawaِBaratِ(dataِdiolah) 

3.2.4 Model Penelitian 

Penelitianِ iniِ termasukِ dalamِ jenisِ penelitianِ asosiatif,ِ yaituِ penelitianِ

yangِbertujuanِuntukِmengetahuiِhubunganِantaraِsatuِvariabelِdenganِvariabelِ

lainnya.ِ Berdasarkanِ kerangkaِ pemikiranِ yangِ telahِ disusun,ِ penelitianِ iniِ
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menggunakanِ modelِ analisisِ untukِ mengujiِ keterkaitanِ antarِ variabelِ secaraِ

empiris.ِModelِanalisisِyangِditerapkanِadalahِanalisisِ regresiِdataِpanel,ِyaituِ

metodeِyangِmenggabungkanِduaِ jenisِdata,ِyaituِcross sectionِ (antarِwilayah)ِ

danِtime seriesِ(antarِwaktu),ِsehinggaِmemberikanِhasilِyangِlebihِkomprehensifِ

danِ akurat.ِ Dataِ yangِ digunakanِ dalamِ penelitianِ iniِ mencakupِ enamِ

kabupaten/kotaِ diِ wilayahِ Prianganِ Timur,ِ Provinsiِ Jawaِ Barat,ِ selamaِ kurunِ

waktuِlimaِtahun. 

Analisisِ regresiِ dataِ panelِ iniِ bertujuanِ untukِ mengetahuiِ pengaruhِ

variabelِ penanamanِ modalِ dalamِ negeri,ِ tingkatِ partisipasiِ angkatanِ kerja,ِ

kemiskinan,ِ danِ lajuِ pertumbuhanِ ekonomiِ terhadapِ Indeksِ Pembangunanِ

Manusiaِ(IPM)ِdiِPrianganِTimur.ِSeluruhِdataِyangِdiperolehِdianalisisِsecaraِ

statistikِmenggunakanِperangkatِlunakِE-Viewsِ12ِuntukِmemastikanِhasilِyangِ

objektifِ danِ terukur.ِ Modelِ penelitianِ yangِ digunakanِ dirancangِ untukِ

menggambarkanِ hubunganِ fungsionalِ antaraِ variabel-variabelِ tersebutِ dalamِ

konteksِ peningkatanِ pembangunanِ manusiaِ diِ tingkatِ regional.ِ Makaِ penelitiِ

membuatِmodelِpenelitianِsebagaiِberikut: 

IPMit = α + β1LNPMDNit + β2TPAKit + β3BBSit + β4LPEit + εit 

Keterangan:ِ 

IPMِ  :ِIndeksِpembangunanِmanusiaِ 

αِ  :ِKonstantaِ 

LNPMDNِ :ِLogِnaturalِPenanamanِModalِDalamِNegeri 

TPAK  :ِTingkatِPartisipasiِAngkatanِKerja 

BBS  :ِBelanjaِBantuanِSosial 

LPEِ  :ِLajuِPertumbuhanِEkonomiِ 

𝛽₍₁₂₃4₎  :ِKoefisienِregresiِmasing-masingِvariabelِindependenِ 

ℇِ  :ِError termِ 
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tِ  :ِTahunِ2020-2024 

iِ  :ِEnamِKabupaten/kotaِPrianganِTimurِ 

3.2.5 Teknis Analisis Data 

Teknikِanalisisِdataِmerupakan sِerangkaianِprosedurِyangِdigunakanِuntukِ

mengolahِdanِmenganalisisِdataِagarِmenghasilkanِinformasiِyangِvalidِdanِdapatِ

dipertanggungjawabkanِ kebenarannya.ِ Dalamِ penelitianِ ini,ِ prosesِ analisisِ

dilakukanِ denganِ pendekatanِ kuantitatif,ِ yaituِ menganalisisِ dataِ melaluiِ

perhitunganِangka,ِsertaِpendekatanِdeskriptifِuntukِmemberikanِgambaranِyangِ

jelasِterhadapِhasilِpengolahanِdata.ِTujuannyaِadalahِuntukِmenjawabِrumusanِ

masalahِpenelitianِsecaraِobjektifِdanِterukur. 

Penelitianِ iniِ menggunakanِ metodeِ analisisِ regresiِ dataِ panel,ِ yangِ

berfungsiِ untukِ mengetahuiِ sertaِ mengukurِ besarnyaِ hubunganِ atauِ pengaruhِ

antaraِvariabelِbebasِ(independen) tِerhadapِvariabel tِerikatِ(dependen).ِDataِpanelِ

sendiriِmerupakanِkombinasiِ antaraِdataِcross sectionِ (antarِwilayah)ِdanِ time 

seriesِ (antarِ waktu),ِ sehinggaِ mampuِ memberikanِ hasilِ analisisِ yangِ lebihِ

komprehensif.ِMelaluiِ teknikِ ini,ِ penelitiِ dapatِmemahamiِ dinamikaِ hubunganِ

antarِvariabelِsecaraِlebihِmendalamِberdasarkanِdataِempirisِyangِdikumpulkan. 

3.2.5.1 Analisis Regresi Data Panel 

Alatِ analisisِ yangِ digunakanِ dalamِ penelitianِ iniِ adalahِ analisisِ regresiِ

dataِpanel,ِyangِmerupakanِgabunganِantaraِdataِ time seriesِdanِcross section.ِ

Metodeِ iniِ dipilihِ karenaِ penelitianِ mencakupِ rentangِ waktuِ beberapaِ tahunِ

sekaligusِ melibatkanِ beberapaِ kabupaten/kotaِ sebagaiِ objekِ kajian.ِ Dataِ time 

seriesِdigunakanِuntukِmenggambarkanِperkembanganِselamaِlimaِtahun,ِyakniِ
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dariِ 2020ِ hinggaِ 2024,ِ sedangkanِ dataِ cross sectionِ mencakupِ enamِ

kabupaten/kotaِdiِwilayahِPrianganِTimurِyangِmenjadiِfokusِanalisis. 

Estimasiِ menggunakanِ dataِ panelِ memilikiِ sejumlahِ keunggulanِ

dibandingkanِ jenisِdataِ lainnya.ِDataِpanelِmemungkinkanِpeningkatanِ jumlahِ

observasiِ sehinggaِ memperbesarِ derajatِ kebebasanِ (degree of freedom),ِ

mengurangiِkolinearitasِantarِvariabelِpenjelas,ِsertaِmenghasilkanِestimasiِyangِ

lebihِefisienِdanِakurat.ِDenganِmenggabungkanِdimensiِwaktuِ(time series)ِdanِ

wilayahِ(cross section),ِmetodeِiniِjugaِmampuِmeminimalkanِbiasِyangِmunculِ

akibatِvariabelِyangِterabaikanِ(omitted variable bias)ِdanِmemberikanِgambaranِ

lebihِkomprehensif tِerhadapِperbedaanِantar iِndividuِmaupunِantarِperiodeِwaktu.ِ

Selainِitu,ِevaluasiِterhadapِmodelِdataِpanelِdilakukanِmelaluiِpengujianِstatistikِ

untukِmenilaiِkelayakanِdanِsignifikansinya.ِ Indikatorِyangِdigunakanِmeliputiِ

nilaiِkoefisienِdeterminasiِ(R²),ِujiِF,ِdanِuji tِ,ِyangِberfungsiِuntukِmelihatِsejauhِ

manaِ modelِ yangِ diestimasiِ mampuِ menjelaskanِ hubunganِ antaraِ variabel-

variabelِpenelitianِsecaraِkeseluruhan. 

Dalamِ prosesِ estimasinya,ِ analisisِ regresiِ dataِ panelِ dapatِ dilakukanِ

melaluiِtigaِpendekatanِutama,ِantaraِlain: 

1. Common Effect Modelِ(CEM) 

Pendekatanِ palingِ sederhanaِ dalamِ analisisِ dataِ panelِ yangِ

mengasumsikanِbahwaِseluruhِunitِobservasiِmemilikiِperilakuِyangِsama,ِ

baikِ antarِ individuِ maupunِ antarِ waktu.ِ Modelِ iniِ tidakِ

mempertimbangkanِadanyaِperbedaanِkarakteristikِkhususِpadaِ tiapِunitِ

atauِperiodeِwaktu.ِArtinya,ِdataِpanelِdianalisisِ seolah-olahِmerupakanِ
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gabunganِdariِdataِcross sectionِdanِ time seriesِ tanpaِmembedakanِefekِ

individuِdanِwaktu.ِPendekatanِ iniِ cocokِdigunakanِketikaِdiasumsikanِ

bahwaِsetiapِunitِdalamِpenelitianِmemilikiِkondisiِyangِrelatifِhomogen. 

2. Fixed Effect Modelِ(FEM) 

Pendekatanِyangِmenganggapِsetiapِindividuِatauِunitِobservasiِmemilikiِ

karakteristikِ khususِ yangِ berbedaِ danِ tetapِ (fixed)ِ sepanjangِ waktu.ِ

Perbedaanِ karakteristikِ tersebutِ dapatِmempengaruhiِ variabelِ dependen,ِ

sehinggaِ perluِ dikendalikanِ melaluiِ penggunaanِ variabelِ dummyِ untukِ

setiapِ individuِ atauِwaktu.ِModelِ iniِmemungkinkanِ analisisِ hubunganِ

antarِvariabelِdenganِmenghilangkanِpengaruhِ tetapِdariِmasing-masingِ

unit.ِ FEMِ digunakanِ ketikaِ diyakiniِ bahwaِ faktorِ individualِ memilikiِ

pengaruhِ signifikanِ terhadapِ variabelِ dependenِ danِ berkorelasiِ denganِ

variabelِindependen.ِModelِiniِseringِdisebutِdenganِteknikِLeast Square 

Dummy Variable (LSDV). 

3. Random Effect Modelِ(REM)ِ 

Padaِmodelِ iniِmengasumsikanِbahwaِsetiapِvariabelِmemilikiِ interceptِ

yangِ berbeda,ِ namunِ interceptِ tersebutِ bersifatِ acak.ِ Padaِ modelِ iniِ

perbedaanِinterceptِdiakomodasiِolehِerror termِtiapِindividu.ِKeuntunganِ

modelِ iniِ yaituِ menghilangkanِ heteroskedastisitas.ِ Modelِ iniِ jugaِ

menggunakanِ residualِ yangِ memungkinkanِ salingِ berhubunganِ antarِ

waktuِdanِantarِvariabel.ِModelِiniِjugaِdisebutِdenganِGeneralized Least 

Squareِ(GLS). 
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Dalamِmenentukanِmodelِ estimasiِyangِpalingِsesuaiِ padaِanalisisِdataِ

panel,ِ terdapatِ beberapaِ tahapanِ pengujianِ yangِ perluِ dilakukan.ِ Pertama,ِ ujiِ

Chowِ (F-test)ِ digunakanِ untukِ menentukanِ apakahِ modelِ yangِ tepatِ adalahِ

Common Effect Model (ِCEM)ِatauِFixed Effect Model (ِFEM).ِKedua,ِujiِHausmanِ

dilakukanِuntukِmembandingkanِdanِmemilihِantaraِFixed Effect Modelِ (FEM)ِ

danِRandom Effect Modelِ(REM)ِberdasarkanِkonsistensiِdanِefisiensiِestimasi.ِ

Ketiga,ِujiِLagrange Multiplierِ (LM-test)ِdigunakanِuntukِmemutuskanِapakahِ

modelِ yangِ lebihِ tepatِ digunakanِ adalahِ Common Effect Modelِ (CEM)ِ atauِ

Random Effect Modelِ (REM).ِMelaluiِ serangkaianِ pengujianِ ini,ِ penelitiِ dapatِ

memastikanِbahwaِmodelِyangِdipilihِmerupakanِmodelِyangِpalingِsesuaiِdanِ

menghasilkanِestimasiِyangِakuratِsertaِdapatِdiandalkan.ِKetigaِpengujianِmodelِ

tersebutِantaraِlain: 

a. UjiِChow 

Ujiِ Chowِ adalahِ pengujianِ yangِ digunakanِ untukِ memilihِ metodeِ

yangِpalingِsesuaiِantaraِCommon Effect ModelِatauِFixed Effect Model.ِ

Pengujianِ iniِmengikutiِdistribusiِF-statistik.ِDenganِmenggunakanِ tarafِ

signifikansiِ(α)ِ5%,ِhipotesisِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِini,ِadalahِ

sebagaiِberikut: 

 H0 =ِCommon Effect Model (CEM) 

 H1 =ِFixed Effect Modelِ(FEM) 

Keputusanِ dilihatِ dariِ probabilitasِ cross-sectionِ Fِ denganِ kriteriaِ

pengujiannyaِadalahِsebagaiِberikut: 
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a) Jikaِnilaiِprobabilitasِcross-section Fِ<ِ(α=0,05),ِmakaِH0ِditolak,ِH1ِ

diterimaِdanِmodelِyangِterpilihِadalahِFixed Effect Modelِ(FEM). 

b) Jikaِnilaiِprobabilitasِcross-section Fِ>ِ(α=0,05),ِmakaِH0ِditerima,ِH1ِ

ditolakِdanِmodelِyangِterpilihِadalahِCommon Effect Model (CEM). 

b. UjiِHausman 

UjiِHausmanِdilakukanِ untukِmenentukanِmetodeِyangِpalingِ baikِ

antaraِ Random Effect Model atauِ Fixed Effect Model. Pengujianِ iniِ

mengikutiِ distribusiِ chi-square padaِ derajatِ bebasِ (k-1).ِ Denganِ

menggunakanِ tarafِ signifikansiِ (α)ِ 5%,ِ hipotesisِ yangِ diajukanِ adalahِ

sebagaiِberikut: 

  H0 =ِRandom Effect Model (REM) 

  H1 =ِFixed Effect Model (FEM) 

Keputusanِ dilihatِ dariِ probabilitasِ cross-sectionِ randomِ denganِ

kriteriaِpengujiannyaِadalahِsebagaiِberikut: 

a) Jikaِ nilaiِ probabilitasِ cross-section randomِ <ِ (α=0,05)ِ berartiِ H0ِ

ditolakِdanِjenisِmodelِyangِpalingِtepatِdigunakanِialahِFixed Effect 

Model (FEM). 

b) Jikaِ nilaiِ probabilitasِ cross-section randomِ >ِ (α=0,05)ِ berartiِ H0ِ

diterimaِdanِmodelِyangِpalingِtepatِdigunakanِadalahِRandom Effect 

Model (REM).ِ 

c. UjiِLagrange Multiplierِ(LM) 

UjiِLMِdilakukanِketikaِhasilِujiِChowِmenunjukkanِbahwaِmodelِ

yangِ palingِ tepatِ adalahِ common effect modelِ danِ hasilِ ujiِ Hausmanِ
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menunjukkanِbahwaِmodelِyangِpalingِtepatِadalahِrandom effect model.ِ

SelainِituِketikaِhasilِujiِChowِdanِujiِHausmanِberbedaِmakaِdiperlukanِ

ujiِ lagrange multiplierِ untukِ menentukanِ modelِ yangِ palingِ tepatِ

digunakanِuntukِmengestimasiِdataِpanelِdiِantaraِcommon effect modelِ

danِrandom effect model. Denganِmenggunakanِtarafِsignifikansiِ(α)ِ5%,ِ

hipotesisِyangِdiajukanِadalahِsebagaiِberikut: 

 H0 =ِCommon Effect Modelِ(CEM) 

 H1 =ِRandom Effect Modelِ(REM) 

Keputusanِ dilihatِ dariِ probabilitasِ Breusch-pagan randomِ denganِ

kriteriaِpengujiannyaِadalahِsebagaiِberikut: 

a) Jikaِ nilaiِ probabilitasِ dariِ Breusch-paganِ <ِ 0,05ِ makaِ H0ِ ditolakِ

sehinggaِmenggunakanِrandom effect model. 

b) Jikaِ nilaiِ probabilitasِ dariِBreusch-paganِ >ِ 0,05ِmakaِ H0ِ diterimaِ

sehinggaِmenggunakanِcommon effect model. 

3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Ujiِ asumsiِ klasikِmerupakanِ serangkaianِ analisisِ yangِdigunakanِuntukِ

memastikanِ bahwaِ modelِ regresiِ linearِ denganِ metodeِ OLSِ (Ordinary Least 

Square)ِ bebasِ dariِ pelanggaranِ terhadapِ asumsi-asumsiِ dasarِ yangِ dapatِ

mempengaruhiِ validitasِ hasilِ estimasiِ (Mardiatmoko,ِ 2020).ِUjiِ penyimpanganِ

asumsiِklasikِdilakukanِuntukِmemastikanِbahwaِmodelِregresiِyangِdigunakanِ

memenuhiِkriteriaِBLUE (Best Linear Unbiased Estimator),ِyaituِmenghasilkanِ

estimasiِyangِakuratِdanِtidakِbias.ِSecaraِteoritis,ِsuatuِmodelِakanِmemberikanِ



66 

 

 

 

hasilِ pendugaanِ parameterِ yangِ validِ apabilaِ memenuhiِ syarat-syaratِ asumsiِ

klasikِ dalamِ regresi,ِ yangِ meliputiِ ujiِ normalitas,ِ ujiِ multikolinearitas,ِ ujiِ

heteroskedastisitas,ِdanِujiِautokorelasiِ(Gujaratiِ&ِPorter,ِ2010). 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah residual model regresi 

terdistribusi normal. Asumsi normalitas residual sangat penting karena jika 

tidak terpenuhi, maka uji signifikansi statistik (seperti uji t dan uji F) dapat 

menjadi bias dan tidak valid. Tujuan utama uji normalitas adalah memastikan 

bahwa residual mengikuti distribusi normal sehingga interpretasi hasil regresi 

menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. Salah satu metode pengujian yang 

umum digunakan adalah uji Jarque-Bera (J-B) (Ghozali, 2014:124).ِ 

 

Keterangan:ِ 

nِ=ِbesarnyaِsampel 

Sِ=ِKoefisien Skewness 

Kِ=ِKoefisien Kurtosis 

KriteriaِpengujianِnormalitasِJarque Beraِ(J-B)ِpadaِtarafِsignifikanِ(α)ِ

5%ِadalahِsebagaiِberikut: 

a) JikaِnilaiِprobabilitasِJarque Beraِ(J-B)ِ>ِTingkatِsignifikansiِαِ(0,05)ِ

artinyaِresidualِberdistribusiِnormal. 

b) JikaِnilaiِprobabilitasِJarque Beraِ(J-B)ِ<ِTingkatِsignifikansiِαِ(0,05)ِ

artinyaِresidualِtidakِberdistribusiِnormal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Ujiِ multikolinearitasِ bertujuanِ untukِ mengetahuiِ apakahِ terdapatِ

hubunganِ atauِ korelasiِ antarِ variabelِ independenِ dalamِ modelِ regresiِ

(Ghozali,ِ2014:33).ِModelِ regresiِyangِbaikِ seharusnyaِbebasِdariِkorelasiِ

antarِ variabelِ bebas.ِ Artinyaِ multikolinearitasِ dapatِ terindikasiِ ketikaِ R2ِ

tinggi,ِnamunِsebagianِbesarِvariabelِindependenِtidakِsignifikanِdalamِujiِt-

statistik.ِ Metodeِ correlogram of residualِ (Matrix Correlation)ِ digunakanِ

untukِ mendeteksiِ adaِ tidaknyaِ multikolinearitasِ denganِ kriteriaِ sebagaiِ

berikut: 

a) Apabilaِcorrelationِ<ِ0,8ِartinyaِtidakِterdapatِhubunganِeratِantaraِ

variabelِbebas. 

b) Apabilaِcorrelationِ>ِ0,8ِartinya tِerdapatِhubunganِeratِantaraِvariabelِ

bebas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitasِadalahِkondisiِdiِmanaِvarians rِesidualِpadaِmodelِ

regresiِtidakِkonstanِatauِberbedaِantarِsatuِpengamatanِdenganِpengamatanِ

lainnyaِ (Mardiatmoko,ِ 2020).ِ Ujiِ heteroskedastisitasِ dilakukanِ untukِ

mengetahuiِ adaِ atauِ tidaknyaِ perbedaanِ variansِ residualِ antarِ satuِ

pengamatanِdenganِpengamatanِlainnya.ِModelِregresiِyangِbaikِseharusnyaِ

memilikiِ variansِ residualِ yangِ samaِ atauِdisebutِ homoskedastisitas.ِUntukِ

mendeteksiِ adanyaِ gejalaِ heteroskedastisitas,ِ dapatِ digunakanِ ujiِ Glejser,ِ

yaituِ denganِ meregresikanِ variabelِ independenِ terhadapِ nilaiِ absolutِ

residualnya. 
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Adapunِ kriteriaِ pengambilanِ keputusannyaِ adalahِ denganِ melihatِ

probabilitasِsebagaiِberikut: 

a) Jikaِ nilaiِ Probabilitasِ dariِmasing-masingِ variabelِ bebasnyaِ>ِ 0,05,ِ

makaِ dapatِ disimpulkanِ dataِ tersebutِ tidakِ terdapatِ

heteroskedastisitas. 

b) Jikaِ nilaiِ Probabilitasِ dariِmasing-masingِ variabelِ bebasnyaِ<ِ 0,05,ِ

makaِdapatِdisimpulkanِdataِtersebutِterdapatِheteroskedastisitas.  

4) Uji Autokorelasi 

Ghozaliِ (2014:89),ِmenjelaskanِbahwaِujiِautokorelasiِdilakukanِuntukِ

memeriksaِapakahِdalamِmodelِregresiِlinierِterdapatِkorelasiِantaraِresidualِ

(error term)ِpadaِperiodeِtertentuِ(t)ِdenganِresidualِpadaِperiodeِsebelumnyaِ

(t-1). 

Menurutِ Basukiِ (2015)ِ dalamِ (Awaludinِ etِ al.,ِ 2023),ِ ujiِ autokorelasiِ

tidakِ perluِ dilakukanِ dalamِ analisisِ dataِ panelِ karenaِ permasalahanِ

autokorelasiِ umumnyaِmunculِ padaِmodelِ regresiِ denganِdataِ time series.ِ

MenurutِGhozaliِ(2014:89),ِautokorelasiِseringِkaliِmunculِpadaِdataِruntunِ

waktuِ (time series)ِ karenaِ nilaiِ gangguanِ (error term)ِ padaِ suatuِ periodeِ

cenderungِ berkorelasiِ denganِ gangguanِ padaِ periode-periodeِ berikutnyaِ

untukِ individuِ atauِ kelompokِ yangِ sama.ِ Halِ iniِ terjadiِ akibatِ adanyaِ

pengaruhِ yangِ berlanjutِ dariِ waktuِ keِ waktu,ِ sehinggaِ residualِ padaِ satuِ

pengamatanِtidakِsepenuhnyaِindependenِterhadapِresidualِpadaِpengamatanِ

sebelumnya.ِ Karenaِ dataِ panelِ memilikiِ karakteristikِ yangِ lebihِ bersifatِ



69 

 

 

 

cross-section, sehinggaِkemungkinanِterjadinyaِautokorelasiِrelatifِkecilِdanِ

tidakِberpengaruhِsignifikanِterhadapِhasilِestimasi. 

3.2.5.3 Uji Hipotesis  

1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

serta menilai tingkat signifikansinya. Pengujian ini bertujuan untuk melihat 

sejauh mana satu variabel independen secara individual mampu menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam model regresi (Gozali, 2011; 

Mardiatmoko, 2020). Penelitian dapat dilakukan dengan membandingkan t-

hitung dengan t-tabel pada derajat kebebasan atau degree of freedom (df) dan 

tingkat keyakinan 95%. Nilai thitung dapat diformulasikan sebagai berikut 

(Ghozali, 2014:23):  

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
 𝛃𝟏 

𝒔𝒆(𝛃𝟏)
 

Keterangan:ِ 

β1 ِ=ِKoefisienِvariabelِke-i 

Se(β1) ِ=ِSimpanganِbakuِdariِvariabelِindependenِke-i 

Perumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Hipotesis PMDN, TPAK, belanja bantuan sosial, dan laju pertumbuhan 

ekonomi terhadap IPM 

a) H0 :ِβ1, β2, β3, β4  ≤ِ0 

Artinya PMDN, TPAK, belanja bantuan sosial dan laju pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh positif terhadap IPM. 



70 

 

 

 

b) H1 :ِβ1, β2, β3, β4  > 0 

Artinya PMDN TPAK, belanja bantuan sosial dan laju pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh positif terhadap IPM. 

Adapun kriteria untuk pengujian hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai thitung > ttabel atau  nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak 

H1 diterima. Artinya PMDN, TPAK, belanja bantuan sosial,   dan laju 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap IPM. 

b) Jika nilai thitung < ttabel atau nilai probabilitas > 0,05, H1 ditolak H0 

diterima. Artinya PMDN, TPAK, belanja bantuan sosial, dan laju 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh positif terhadap IPM. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Ujiِ Fِ dilakukanِ untukِmengetahuiِ apakahِ seluruhِ variabelِ bebasِ yangِ

terdapatِ dalamِ modelِ memilikiِ pengaruhِ secaraِ bersama-samaِ terhadapِ

variabelِ dependenِ (Ghozali,ِ 2014:22).ِ Pengujianِ dilakukanِ denganِ

membandingkanِFhitungِdenganِFtabelِpadaِtingkatِsignifikansiِ(α)ِ5%ِatauِ0,05ِ

sertaِmenggunakanِderajatِkebebasanِ(degree of freedom)ِdfِ1ِ=ِ(k-1).ِِNilaiِ

StatistikِFhitungِِdapatِdiformulasikanِsebagaiِberikutِ(Ghozali,ِ2014:23): 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝑹𝟐/(𝒌 − 𝟏)

(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌)
 

Keterangan:ِ 

R2 :KoefisienِDeterminasi 

k :JumlahِVariabelِIndependen 

n :JumlahِSampel 

Perumusanِhipotesisِyangِdigunakanِadalahِsebagaiِberikut: 
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a) H0ِ:ِβ1ِ=ِβ2ِ=ِβ3ِ=ِβ4ِ=ِ0,ِartinyaِsecaraِbersama-samaِPMDN, TPAK, 

belanja bantuan sosial, dan laju pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

b) H1ِ:ِminimalِsatuِβᵢِ≠ِ0,ِdenganِiِ=ِ1,ِ2,ِ3,ِ4,ِartinyaِsecaraِbersama-

samaِPMDN, TPAK, belanja bantuan sosial, dan laju pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

Keputusanِyangِdiambilِyaitu:ِ 

a) H0ِ diterimaِ apabilaِ nilaiِ Fhitungِ <ِ Ftabelِ danِ jikaِ probabilitasِ

(signifikansi)ِ >ِ 0,05,ِ artinyaِ seluruhِ variabelِ bebasِ yaituِ PMDN, 

TPAK, belanja bantuan sosial, dan laju pertumbuhan ekonomi tidakِ

berpengaruhِ terhadapِ variabelِ terikatِ yaituِ indeksِ pembangunanِ

manusia. 

b) H0ِ ditolakِ apabilaِ nilaiِ Fhitungِ >ِ Ftabelِ danِ jikaِ probabilitasِ

(signifikansi)ِ<ِ0,05,ِartinyaِseluruhِvariabelِbebasِPMDN, TPAK, 

belanja bantuan sosial, dan laju pertumbuhan ekonomiِberpengaruhِ

terhadapِvariabelِterikatِyaituِindeksِpembangunanِmanusia. 

3.2.5.4 Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurutِ (Ghozali,ِ 2014:21)ِ koefisienِ determinasiِ (R²)ِ padaِ dasarnyaِ

mengukurِ seberapaِ besarِ kemampuanِvariabelِ independenِdalamِmenjelaskanِ

variasiِvariabelِdependen.ِNilaiِR²ِberadaِdiِantaraِ0ِdanِ1.ِApabilaِnilaiِR²ِkecil,ِ

artinyaِvariabelِindependenِhanyaِmampuِmenjelaskanِvariasiِvariabelِdependenِ

secaraِ terbatas.ِ Sebaliknya,ِ nilaiِ R²ِ yangِ mendekatiِ 1ِ menunjukkanِ bahwaِ

variabelِ independenِ hampirِ sepenuhnyaِ dapatِ memberikanِ informasiِ yangِ
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diperlukanِuntukِmemprediksiِvariasiِvariabelِdependen.ِSecaraِumum,ِnilaiِR²ِ

padaِdataِcross-sectionِcenderungِrendahِkarenaِterdapatِvariasiِyangِbesarِantarِ

pengamatan iِndividu.ِSementara iِtu,ِpadaِdata tِime series,ِnilaiِR²ِbiasanya tِinggiِ

karenaِadanyaِpolaِkecenderunganِ(trend)ِdanِketerkaitanِantarِwaktuِyangِkuat.ِ

KeputusanِR2ِadalahِsebagaiِberikut: 

a. NilaiِR2ِِmendekatiِnol,ِberartiِkemampuanِvariabel-variabelِindependenِ

dalamِmenjelaskanِvariasiِvariabelِdependenِamatِterbatasِatauِtidakِadaِ

keterkaitan. 

b. NilaiِR2ِmendekatiِsatu,ِberartiِvariabel-variabelِindependenِmemberikanِ

hampirِ semuaِ informasiِ yangِ dibutuhkanِ untukِ memprediksiِ variasiِ

variabelِdependenِatauِterdapatِketerkaitan. 

Menurutِ (Gozali,ِ 2011),ِ ِ Adjustedِ R²ِ digunakanِ untukِ menunjukkanِ

seberapaِbesarِvariasiِvariabelِdependenِdapatِdijelaskanِolehِvariabelِindependenِ

dalamِ suatuِ modelِ regresi.ِ Sementaraِ itu,ِ bagianِ variasiِ yangِ tidakِ dapatِ

dijelaskanِolehِmodelِmerupakanِpengaruhِdariِvariabelِlainِdiِluarِmodel.ِNilaiِ

koefisienِ determinasiِ yangِ telahِ disesuaikanِ iniِ (AdjustedِR²)ِmenggambarkanِ

kemampuanِ modelِ denganِ mempertimbangkanِ hanyaِ variabelِ bebasِ yangِ

signifikan,ِsehinggaِnilainyaِbiasanyaِlebihِkecilِdibandingkanِR².ِNilaiِAdjustedِ

R²ِ beradaِ antaraِ 0ِ hinggaِ 1;ِ semakinِmendekatiِ 1ِ berartiِ variabelِ independenِ

semakinِmampuِmenjelaskanِvariabelِdependen,ِsedangkanِnilaiِyangِmendekatiِ

0ِmenunjukkanِ kemampuanِ penjelasanِmodelِ sangatِ terbatas.ِ JikaِAdjustedِR²ِ

bernilaiِ0,ِmakaِpenilaianِdilakukanِmenggunakanِnilaiِR. 

 


